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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran
ECIRR (elicit-confront-identify-resolve-reinforce) dengan media simulasi virtual. Rancangan penelitian
menggunakan pre-experimental design dengan bentuk ”One Group Pretest-Posttest Design” diterapkan pada
siswa kelas XI MIA-5 SMAN 1 Driyorejo pada semester Il tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 36 siswa.
Identifikasi pemahaman konsep menggunakan instrumen soal three-tier diagnostic test menunjukkan bahwa rata-
rata pemahaman konsep siswa meningkat dengan rata-rata n-gain sebesar 0,7 (tinggi). Peningkatan pemahaman
konsep siswa pada sub materi hukum tentang gas sebesar 61%, pada sub materi persamaan keadaan gas sebesar
51%, dan pada sub materi teori kinetik gas sebesar 62%.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, ECIRR, Media Simulasi Virtual, Three-tier Diagnostic Test.

Abstract

The purpose of this study are to analyze understanding the concept of students afterwards applied ECIRR models
(elicit-confront-identify-resolve-reinforce) with virtual simulation. The design of research used pre-experimental
design with One Group Pretest-Posttest Design applied to students of class XI MIA-5 SMAN 1 Driyorejo as
many as 36 students in the 2™ semester 2015/2016 school year. Identification understanding the of students
misconceptions used Three-tier Diagnostic Test. Identification of concept of students were undertaken by using
three tier diagnostic test show that the average understanding the concept of students increased by an average of
n-gain is 0,7 (high). An increased understanding the concept of ideal gas law is 61%, in ideal gas equation is 51%,

and increased understanding the concept of kinetic theory of gases is 62%.

Keywords:

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara
terprogram untuk membuat siswa belajar aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Salam, dkk
(2010: 689) menyatakan dalam kegiatan pembelajaran,
pengajar  sebaiknya membantu  siswa  untuk
mengembangkan pemahamannya dengan memberikan:
arahan dan organisasi: untuk - belajar, motivasi belajar,
penjelasan konsep yang tidak mudah dipelajari sendiri
oleh siswa, kegiatan yang dapat membantu siswa
mengenali (menyadari) dan memperbaiki miskonsepsi,
dan kesempatan untuk memberi arahan dalam pemecahan
masalah.

Ismayanti, dkk (2013) menjelaskan mengenai
pembelajaran IPA, termasuk fisika terdiri atas dua
komponen yang tidak terpisahkan, yaitu sains sebagai
proses dan sains sebagai produk. Oleh karena itu, belajar
Fisika memerlukan kegiatan mental yang tinggi, sebab
banyak konsep Fisika yang sifatnya abstrak atau tidak
tampak secara langsung, maka dalam pembelajarannya,
siswa harus memiliki pemahaman yang cukup mendalam
mengenai pemahaman konsep.
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Suhendi, dkk (2014: 205) menyatakan bahwa
pemahaman konsep yang dibangun oleh siswa
berdasarkan pengalaman dan informasi sederhana yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari terkadang tidak
sesuai dengan konsep-konsep para ahli. Hal ini dapat
mengakibatkan kesalahan dalam memahami konsep atau
memunculkan konsep alternatif, apabila tidak diubah
akan terus terintegrasi dalam struktur kognitif siswa.
Pemahaman semacam ini biasanya bertahan dengan kuat
dan membentuk struktur konsep yang salah dan akhirnya
menjadi pemahaman siswa. Terkait dengan konsepsi
siswa yang berbeda dengan konsep ilmiah yang diterima
secara umum, dikenal dengan istilah miskonsepsi.

Terkait dengan pemahaman konsep siswa tersebut,
telah dilakukan pengecekan kepada siswa SMA Negeri 1
Driyorejo dengan menggunakan instrumen three-tier
diagnostic test, diperoleh hasil bahwa pemahaman
konsep fisika pada siswa di sekolah tersebut masih
rendah. Hal ini
diakibatkan karena pengajarannya masih terpusat pada
guru.
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Berdasarkan wawancara guru fisika diperoleh hasil
bahwa, pada materi teori kinetik gas yang mencakup
persamaan gas ideal dan hukum tentang gas, siswa
mengalami kesulitan dalam hal pemahaman konsep
karena materi tersebut tidak bisa diamati secara langsung.
Kesulitan dalam memahami konsep inilah yang
menyebabkan terjadinya kesalahan konsep pada siswa
terkait dengan materi ini. Selain itu, guru juga menyatakan
bahwa siswa mengalami Kkesulitan apabila harus
menerapkan persamaan-persamaan pada soal evaluasi
terkait dengan materi teori kinetik gas.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas, maka
diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang mampu
memfasilitasi siswa untuk mencapai pemahaman konsep
yang sesuai dengan para ahli. Penelitian Suhendi (2014:
206) menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa untuk memahami konsep
ialah model pembelajaran yang didalamnya terdapat
tahapan konflik kognitif.

Wenning (2008: 15) mengusulkan suatu model baru
yang efektif untuk mengatasi permasalahan konsep
alternatif siswa sehingga pemahaman siswa akan menjadi
lebih baik dalam fisika, yaitu model ECIRR (Elicit-
Confront-ldentify-Resolve-Reinforce) dengan arti,
dapatkan-benturkan-identifikasi-pecahkan-kuatkan.
Model pembelajaran ECIRR merupakan salah satu model
pembelajaran efektif untuk mereduksi konsep alternatif
pada siswa karena memberikan kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan konsep siswa melalui penciptaan
situasi konflik kognitif seperti halnya conceptual change.
Situasi konflik kognitif pada model ECIRR ini adalah
untuk merubah konsepsi siswa yang salah menjadi konsep
ilmiah yang benar melalui fenomena nyata.

Media yang bisa digunakan sebagai penunjang
membelajarkan konsep-konsep pada materi fisika yang
bersifat mikroskopis/abstrak tersebut salah satunya adalah
media simulasi virtual. Media simulasi virtual dapat
digunakan guru sebagai visualisasi fenomena dan konsep-
konsep fisika di tingkat mikroskopik yang bersifat
abstrak. Penelitian Suhandi, A. dkk (2009: 41)
menunjukkan bahwa simulasi virtual dapat meningkatkan

pemahaman  konsep siswa dan  meminimalkan
miskonsepsi.
Pemanfaatan  simulasi  virtual sebagai media

pembelajaran dapat digunakan pada penerapan model
ECIRR, khususnya pada fase confront dan resolve yang
bertujuan untuk menghadirkan konflik kognitif dan
memberikan solusi terhadap konflik kognitif yang mereka
alami pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, model
pembelajaran ECIRR dengan media simulasi virtual perlu
diterapkan agar konsep alternatif yang dimiliki oleh siswa
bisa tereduksi dan siswa juga mendapatkan pemahaman
yang mendalam mengenai konsep yang mereka pelajari.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah pre-experimental-design,
dengan sasaran penelitian adalah siswa kelas XI MIA-5
SMA Negeri 1 Driyorejo sebanyak 36 siswa, dimana
mereka telah menerima materi teori kinetik gas di
sekolah.

Penelitian ini menggunakan rancangan One Group
Pretest-Posttest Design sebagai berikut.

0, X 0,

Keterangan :

O; = Nilai observasi ke-1 (pretest).

X = Perlakuan melalui implementasi model
pembelajaran ECIRR dengan media simulasi
virtual.

O, = Nilai observasi ke-2 (posttest).

(Sugiyono, 2015: 111)

Identifikasi konsepsi siswa menggunakan instrumen
three tier diagnostic test diperoleh kombinasi jawaban
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kombinasi Pola Jawaban Siswa dan Kategorinya
Analisis

Tingkat Pola Jawaban Kategori
Soal
Three-tier Jawaban benar + alasan benar Paham Konsep
test +yakin (PK)
Jawaban benar + alasan benar Kurang Paham
+ tidak yakin Konsep
(KPK)
Jawaban salah + alasan salah + Tidak Paham
tidak yakin Konsep
(TPK)
Jawaban salah + alasan benar Menebak
+ tidak yakin (MN)
Jawaban benar + alasan salah
+ tidak yakin
Jawaban benar + alasan salah
+ yakin
Jawaban salah + alasan salah + Miskonsepsi
yakin (MK)
Jawaban salah + alasan benar
+ yakin
(Suhendi, 2014: 74-75)
Pengaruh penerapan pembelajaran ECIRR

berbantuan media simulasi virtual terhadap peningkatan
pemahaman konsep ditinjau berdasarkan perbandingan
rata-rata gain yang dinormalisasi dari nilai pretes dan
postest yang dicapai oleh siswa kelas XI MIA-5. Untuk

perhitungan gain yang dinormalisasi, n-gain, dan
pengklasifikasiannya  digunakan persamaan  seperti
berikut:
% G (% (Spy — % (S:))
9 = G o) ~ (100 % — % ()
(Hake, 1998: 65)
Keterangan:
S; =skor pretest
S¢ = skor posttest
100% = skor maksimum
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan persentase paham konsep yang dialami
siswa dapat diketahui melalui hasil perhitungan uji n-gain
yang ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Rekapitulasi Skor Pemahaman Konsep Siswa saat
Pretest, Posttest, dan n-Gain Siswa

Slli\éva P(r(()e/ie)st P(z(s,/t‘:(;St <g>  Kategori
1 0 64 0,6 Sedang
2 7 43 0,4 Sedang
3 14 86 0,8 Tinggi
4 36 93 0,9 Tinggi
5 21 86 0,8 Tinggi
6 7 86 0,8 Tinggi
7 21 03 0,9 Tinggi
) 36 79 0,7 Tinggi
9 36 93 0,9 Tinggi
10 14 79 0,8 Tinggi
11 7 64 0,6 Sedang
12 7 57 0,5 Sedang
13 7 93 0,9 Tinggi
14 7 86 0,8 Tinggi
15 14 71 0,7 Tinggi
16 43 93 0,9 Tinggi
17 7 79 0,8 Tinggi
18 14 64 0,6 Sedang
19 21 79 0,7 Tinggi
20 29 71 0,6 Sedang
21 21 79 0,7 Tinggi
22 14 57 0,5 Sedang
23 0 64 0,6 Sedang
24 0 57 0,6 Sedang
25 14 79 0,8 Tinggi
26 7 86 0,8 Tinggi
27 21 79 0,7 Tinggi
28 29 79 0,7 Tinggi
29 14 57 0,5 Sedang
30 29 57 0,4 Sedang
31 21 50 04 Sedang
32 7 64 0,6 Sedang
33 36 93 0,9 Tinggi
34 36 100 1 Tinggi
35 21 71 0,6 Sedang
36 14 71 0,7 Tinggi

Rata-Rata 0,7 Tinggi

Keterangan tabel
[ = Persentase tertinggi saat pretest & posttest

[ = Persentase terendah saat pretest & posttest

Pada Tabel 2 dapat diamati pemahaman konsep siswa
saat pretest dan posttest mengalami perbedaan.
Berdasarkan hasil uji n-gain diperoleh hasil bahwa rata-
rata pemahaman konsep siswa meningkat dengan rata-rata
n-gain sebesar 0,7 kategori tinggi. Gambar 1 di bawah ini
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merupakan diagram hasil perhitungan uji n-gain
berdasarkan pretest dan posttest.
NEEEEEREER I -
o | 45l 0 ! a3l | sl i)
| | o4 [ci‘m LEIRNLERIE EiY
n Ja7| Jo.7] 3| 4.7 7, (% 0.7
5 | lo.6 [0.6] -6 | 355) 61 [d-s |
a | 5| | lllo-s .5
“ o4l 4 £9

123456738 91011121314151617131920212223 24252627 282935031 52335343536
Siswa Ee-

Gambar 1 Diagram Hasil Uji n-Gain Berdasarkan Hasil
Pretest dan Posttest
Materi ajar teori kinetik gas yang diujikan dalam
penelitian ini dibatasi pada tiga sub materi, yaitu hukum
tentang gas, persamaan keadaan gas, dan teori kinetik
gas. Pemahaman konsep untuk masing-masing submateri
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Persentase Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa
Pada Setiap Sub Materi

. Pretest  Posttest Peningkatan

Sub Materi %) (%) (%)
Hukum
Tentang Gas % §2 61
Persamaan
Keadaan Gas 'y 68 51
Teori Kinetik 10 79 62
Gas

Berdasarkan Tabel 3 maka diketahui bahwa
pemahaman konsep siswa pada masing-masing sub
materi mengalami peningkatan. Pada sub materi hukum
tentang gas terjadi peningkatan pemahaman konsep 61%,
pada sub materi persamaan keadaan gas 51%, dan pada
sub materi teori Kinetik gas 62%.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman konsep
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran ECIRR berbantuan media simulasi virtual
secara signifikan lebih tinggi. Hal ini terlihat dari rata-
rata n-gain sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. Pada sub
materi  hukum tentang gas terjadi peningkatan
pemahaman konsep 61%, pada sub materi persamaan
keadaan gas 51%, dan pada sub materi teori kinetik gas
62%.
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Saran
Setelah melakasanakan tahap-tahap penelitian, ada

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti

sejenis untuk penelitian selanjutnya.

1. Perlu lebih kreatif dalam mengkondisikan situasi
pembelajaran sehingga siswa secara keseluruhan
termotivasi dan  berminat dalam  mengikuti
pembelajaran fisika.

2. Perlu diberikan batasan waktu yang jelas pada setiap
tahapan kegiatan yang dilakukan oleh siswa,
sehingga siswa bisa menggunakan waktu yang
efektif.

3. Berhati-hati dalam memberikan pengecoh pada soal
three-tier diagnostic test..
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